BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perubahan kepadatan, pelapisan, penutupan, dan tumpang tindih frekuensi
antar suara memengaruhi persepsi pendengar terhadap timbre dan suara elektronik.
Kualitas suara tampak terlalu "berisik" dan tidak abstrak atau mudah dikenali.
Batasan antar elemen menjadi kabur karena kombinasi vokal dan suara elektronik.

Penundaan, gema, dan penempatan stereo elemen suara digunakan untuk
menggambarkan persepsi ruang suara. Gema menambahkan perspektif dan
kedalaman pada suara, sementara penundaan menambahkan efek pengulangan yang
memperpanjang suara dalam waktu. Hasil dari kombinasi ini adalah posisi dan jarak
suara terus berubah selama proses mendengarkan.

Lagu ini merupakan pengalaman psikedelik yang muncul dari interaksi
timbre, kepadatan tekstur, dan ruang suara berdasarkan analisis audio dan
wawancara. Selama pengalaman ini, pendengar cenderung membingungkan
identitas suara, perubahan dalam persepsi ruang, dan konsistensi dalam memetakan

evolusi suara selama mendengarkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat dipertimbangkan untuk
penelitian lebih lanjut.
1. Studi di masa mendatang dapat melibatkan perluasan penelitian untuk

melihat bagaimana lagu atau genre lain dapat digunakan untuk
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membandingkan timbre dan properti produksi audio karena hal tersebut
memengaruhi pengalaman pendengaran lainnya.

. Pendekatan persepsi pendengaran dapat diperluas di masa mendatang
dengan pendekatan lain (misalnya, perangkat lunak spektral untuk persepsi
visual atau eksperimen yang akan mengeksplorasi respons pendengar secara
lebih detail).

. Masih banyak penelitian yang mungkin dilakukan di bidang teknik produksi
audio musik populer, seperti penundaan amplitudo, reverb, pencitraan
spasial, dan pelapisan, serta bagaimana hal itu memengaruhi respons
emosional dan persepsi spasial pendengar.

. Penelitian ini menunjukkan bagaimana bagi praktisi musik dan produser
audio, teknik produksi tidak hanya dapat berupa properti estetika, tetapi juga
efek yang membangun penggunaan ruang ‘dan pendengaran secara

psikologis dan perseptual.
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